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Abstrak 

 

Pemeriksaan IVA (Inspeksi Visual Asam Asetat) adalah pemeriksaan serviks secara langsung tanpa mengunakan 

alat pembesar setelah pengusapan serviks dengan asam asetat 3 -5%. Tujuan pemeriksaan ini yaitu mendeteksi 

secara dini adanya lesi prakanker atau kanker melalui perubahan warna. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui Faktor-faktor yang berhubungan dengan pemeriksaan inspeksi visual asam asetat di Puskesmas Muaro 

Bungo II. Jenis penelitian yang digunakan bersifat Cross-Sectional. Populasi penelitian ini sebanyak 4.270, sampel 

dari penelitian ini terdiri dari 98 orang Pasangan Usia Subur (PUS) di Puskesmas Muaro Bungo II. Data diperoleh 

dari data primer dan data sekunder, dianalisis dengan menggunakan uji chi-squere pada tingkat kepercayaan 95%. 

Berdasarkan tabel Uji Statistik dapat diketahui bahwa dari uji Chi-Square Fisher’s Exact Test diperoleh hasil 

Persepsi (P-value = 0,014), Sikap (P-value = 0,020), Dukungan Suami (P-value = 0,004), lebih kecil dari sig α 

(0,05), maka Ho ditolak ini menunjukan ada hubungan persepsi, sikap dan dukungan suami dengan pemeriksaan 

inspeksi visual asam asetat, sedangkan dukungan petugas kesehatan (P-value = 0,300) lebih besar dari sig α (0,05), 

maka Ho diterima ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan dengan pemeriksaan inspeksi visual asam asetat. 
Diharapkan bagi Pasangan Usia Subur untuk dapat meluangkan waktunya untuk mengikuti pemeriksaan IVA Test 

yang telah dibuat oleh pihak puskesmas, karena selain ibu dapat mendeteksi dini Kanker Serviks, ibu juga 

mendapat informasi seputar deteksi dini kanker serviks dan mengetahui cara penanganan jika terdapat lesi pra 

kanker. 

Kata kunci : dukungan, persepsi, sikap, kanker rahim, IVA 

Abstract 

 

IVA examination (Visual Acetic Acid Inspection) is a direct examination of the cervix without using a magnifying 

device after swabbing the cervix with 3 -5% acetic acid. The aim of this examination is to detect early precancerous 

or cancerous lesions through color changes.. This research was carried out with the aim of determining the factors 

related to the visual inspection of acetic acid at the Muaro Bungo II Community Health Center. The type of 

research used is Cross-Sectional. The population of this study was 4,270, the sample from this study consisted of 

98 couples of childbearing age (PUS) at the Muaro Bungo II Community Health Center. Data obtained from 

primary data and secondary data, analyzed using the chi-square test at a confidence level of 95%. Based on the 

Statistical Test table, it can be seen that from the Chi-Square Fisher's Exact Test the results obtained for 

Perception (P-value = 0.014), Attitude (P-value = 0.020), Husband's Support (P-value = 0.004), are smaller than 

sig α Ho accepted this shows that there is no relationship with the visual inspection of acetic acid. It is hoped that 

couples of childbearing age can take the time to take the IVA test that has been made by the health center, because 

apart from mothers being able to detect cervical cancer early, mothers also receive information about early 

detection of cervical cancer and know how to treat it if there are pre-cancerous lesions. 
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Pendahuluan 

Berdasarkan data Global Cancer 

Observatory (Globocan) tahun 2020, kanker 

leher harim menjadi salah satu masalah utama 

pada kesehatan perempuan didunia, terutama 

pada negara berkembang yang mempunyai 

sumber daya terbatas seperti Indonesia. Kanker 

leher Rahim menempati kedudukan kedua 

setelah kanker payudara, kasus baru yang 

ditemukan yaitu 9,2% dengan jumlah kematian 

9,0% per tahun dari seluruh kasus kanker pada 

perempuan di dunia (1). Berdasarkan profil 

kesehatan Indonesia tahun 2020, didapatkan 

bahwa dari 34 provinsi di Indonesia cakupan 

tertinggi rekapitulasi deteksi dini kanker serviks 

(IVA) terdapat di Provinsi Sumatera Utara yaitu 

sebanyak 88,0% dengan pemeriksaan sebanyak 

54.575. Cakupan terendah terdapat di Provinsi 

Papua yaitu sebanyak 0% dengan pemeriksaan 

sebanyak 0. Sedangkan di Provinsi Jambi, 

cakupan pemeriksaan IVA selama tahun 2020 

sebanyak 5,8% dengan pemeriksaan sebanyak 

26.483 (2). 

Melalui hasil wawancara pada 10 orang 

ibu yang tidak melakukan pemeriksaan IVA 

Test, diketahui penyebab pasangan usia subur 

yang tidak melakukan pemeriksaan IVA karena 

ibu masih malu-malu, menganggap bahwa 

proses pemeriksaan IVA test itu sakit, dan ibu  

merasa sehat sehingga tidak perlu dilakukan 

pemeriksaan IVA test. Selain itu, penyebab 

lainnya adalah sebagian suami tidak 

mengizinkan istrinya untuk melakukan test 

IVA. Berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 

39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, 

pasal 50 yaitu  wanita yang telah dewasa dan 

atau telah menikah berhak untuk melakukan 

perbuatan hukum sendiri, kecuali ditentukan 

lain oleh hukum agama (3). Salah satu faktor 

yang mempengaruhi pemeriksaan Inspekai 

Visual Asam Asetat di lapangan antara lain, 

faktor persepsi. Persepsi adalah proses 

seseorang mengetahui beberapa hal melalui 

pancaindranya. Teori ini didukung oleh 

penelitian yang telah dilakukan oleh (4) yang 

menunjukan bahwa persepsi merupakan proses 

pemahaman atau pemberian makna atau suatu 

informasi terhadap stimulus, faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi adalah sikap, motivasi, 

kepentingan atau minat, pengalaman masa lalu 

dan pengharapan (ekspetasi). Faktor yang 

mempengaruhi pemeriksaan Inspeksi Visual 

Asam Asetat di lapangan selain persepsi adalah 

sikap. Sikap adalah pernyataan evaluatif 

terhadap objek, orang dan peristiwa. Pernyataan 

evaluatif merupakan reaksi respons terhadap 

objek, orang dan peristiwa yang merupakan 

stimulus.Teori ini didukung oleh penelitian 

yang telah dilakukan oleh (5) yang menunjukan 

bahwa sikap adalah respon seseorang dari hasil 

pengetahuan tentang suatu objek tertentu yang 

belum dituangkan dalam bentuk tingkah laku, 

masih berupa sudut pandang yang ada dalam 

benak seseorang. 

Faktor yang mempengaruhi pemeriksaan 

Inspeksi Visudal Asam Asetat dilapangan selain 

persepsi dan sikap, adalah dukungan suami. 

Dukungan suami adalah dorongan, motivasi 

terhadap istri baik secara moral maupun 

material. Teori ini didukung oleh penelitian 

yang telah dilakukan oleh (6) yang menunjukan 

bahwa dukungan suami adalah dukungan yang 

memotivasi ibu untuk melakukan pemeriksaan 

IVA. Dukungan suami sangat mempengaruhi 

istri dalam memelihara kesehatannya, semakin 

besar dukungan yang di dapatkan untuk 

melakukan pemeriksaan IVA, maka akan 

terjadi perubahan perilaku ibu untuk melakukan 

pemeriksaan IVA test secara berkala. Selain 

faktor persepsi, sikap dan dukungan suami, 

faktor dukungan tenaga kesehatan juga 

mempengaruhi pemeriksaan Inspeksi Visual 

Asam Asetat. Dukungan petugas kesehatan 

sangat penting dan diharapkan mampu 

mempengaruhi perilaku seseorang karena 

dukungan merupakan faktor  kelompok atau 

masyarakat. Teori ini didukung oleh penelitian 

yang telah dilakukan oleh (7) yang menunjukan 

bahwa tingginya dukungan petugas kesehatan 

disebabkan oleh aktifnya petugas kesehatan 

dalam memberikan informasi mengenai 

pemeriksaan IVA maupun mengajak WUS 

yang berkunjung ke Puskesmas untuk 

melakukan pemeriksaan. Dukungan tenaga 

kesehatan terhadap pemeriksaan IVA akan 

mempengaruhi perilaku wanita dalam 

melakukan pemeriksaan, karena dukungan 

merupakan faktor yang mempengaruhi tindakan 
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kesehatan individu, kelompok, atau masyarakat. 

Berdasarkan data cakupan deteksi dini kanker 

leher rahim dengan metode IVA menurut 

Kecamatan dan Puskesmas Provinsi Jambi, dari 

11 Kabupaten Kota di Provinsi Jambi yang 

melakukan pemeriksaan IVA yaitu sebanyak 

41.186 orang (7.47%) dari 551.655 sasaran 

wanita usia subur (30-50 tahun) dengan IVA 

positif sebanyak 415 kasus (1.01%) (8). 

Menurut data Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bungo pada 3 tahun terakhir, cakupan 

pemeriksaan IVA test pada pasangan usia subur 

(30 – 50 tahun) sebanyak 11,039 orang atau  

(20.46%) (Dinkes Kab. Bungo, 2021). 

Berdasarkan data yang di peroleh dari 

Puskesmas Muaro Bungo II, presentase 

pemeriksaan IVA Test mengalami penurunan 

selama 3 tahun terakhir. Pada Tahun 2019 

sebanyak 142 orang, 2020 sebanyak 56 PUS 

yang melakukan pemeriksaan, tahun 2021 

sebanyak 9 PUS yang melakukan pemeriksaan 

dari 4.127 sasaran pasangan usia subur 

(Puskesmas Muaro Bungo II, 2021). 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

faktor-faktor yang berhubungan dengan 

pemeriksaan inspeksi visual asam asetat. 

Metode 

 Bagi penelitian kuantitatif mencakup 

desain penelitian, populasi, sampel, sumber 

data, instrument dan prosedur analisa data. 

Bagi penelitian kualitatif mencakup desain dan 

jenis penelitian, instrumen penelitian, metode 

pengumpulan data dan analisis data. Desain 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah pendekatan cross-sectional dimana 

penelitian ini dilakukan dengan observasi atau 

pengumpulan data secara bersamaan atau 

sekaligus pada waktu yang sama antara 

variabel independen “Persepsi, sikap, 

dukungan suami, dukungan petugas 

kesehatan” dan variabel dependent 

“Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat”.  

 

 

 

 

Hasil 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Persepsi dengan 

Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat  
Persepsi Frekuensi Persentase (%) 

Negatif 

Positif 

64 

35 

64,3 

35,7 

Total  98 100,0 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap dengan 

Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat  
Persepsi Frekuensi Persentase (%) 

Negatif 

Positif 

60 

38 

61,2 

38,8 

Total  98 100,0 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Dukungan Suami 

dengan Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam 

Asetat  
Dukungan 

Suami 

Frekuensi Persentase (%) 

Kurang Baik 

Baik 

72 

26 

73,5 

25,5 

Total  98 100,0 

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Dukungan 

Petugas Kesehatan dengan Pemeriksaan 

Inspeksi Visual Asam Asetat  
Dukungan 

Petugas 

Kesehatan 

Frekuensi Persentase (%) 

Kurang 

Baik 

32 

66 

32,7 

67,3 

Total  98 100,0 

 

Tabel 5. Hubungan Persepsi dengan 

Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat 

Inspeksi 

Visual Asam 

Asetat 

Persepsi 

Total 

Pvalue 

0,014 

Negatif Positif 

f % f % F % 

Tidak Periksa 63 63,3 31 31,6 94 95,9 

Periksa 0 0 4 4,1 4 4,1 

Total 63 64,3 35 35,7 98 100,0 
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Tabel 6. Hubungan Sikap dengan Pemeriksaan 

Inspeksi Visual Asam Asetat 

Inspeksi 

Visual 

Asam 

Asetat 

Sikap 

Total Pvalue 

0,020 

Negatif Positif 

f % f % F % 

Tidak 

Periksa 
60 61,2 34 

34,

7 
94 95,9 

 Periksa 0 0 4 4,1 4 4,1 

Total 60 61,2 38 
38,

8 
98 100,0 

Tabel 7. Hubungan Dukungan Suami dengan 

Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat 

Inspeksi 

Visual 

Asam 

Asetat 

Dukungan Suami 

Total 

Pvalue 

0,004 

Kurang 

Baik 
Baik 

f % f % F % 

Tidak 

Periksa 
72 73,5 22 22,4 94 95,9 

Periksa 0 0 4 4,1 4 4,1 

Total 72 73,5 26 26,5 98 100,0 

Tabel 8. Hubungan Dukungan Petugas 

Kesehatan dengan Pemeriksaan Inspeksi Visual 

Asam Asetat 

Inspeksi 

Visual 

Asam 

Asetat 

Dukungan Petugas 

Kesehatan 
Total 

Pvalue 

0,300 

Kurang Baik 

f % F % F % 

Tidak 

Periksa 
32 32,7 62 63,3 94 95,9 

Periksa 0 0 4 4,1 4 4,1 

Pembahasan 

Hubungan Persepsi dengan Pemeriksaan 

Inspeksi Visual Asam Asetat di Puskesmas 

Muaro Bungo II  

 Sebagian besar responden yang tidak 

melakukan pemeriksaan IVA sebanyak 94 

orang (95,9%), wanita usia subur yang memiliki 

persepsi dengan kategori negatif terhadap 

pemeriksaan IVA yaitu sebanyak 63 orang 

(64,3%), dan yang memiliki persepsi positif 

sebanyak 31 orang (31,6%). Dan wanita usia 

subur yang melakukan pemeriksaan inspeksi 

visual asam asetat sebanyak 4 orang (4,1%), 

wanita usia subur yang memiliki persepsi 

dengan kategori negatif terhadap pemeriksaan 

IVA yaitu sebanyak 0 orang (0%), dan yang 

memiliki persepsi positif sebanyak 4 orang 

(4,1%). 

 Hasil uji statistik Chi-square Fisher’s 

Exact Test  diperoleh P-value = 0,014 (<0,05) 

maka Ho di tolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

Persepsi dengan Pemeriksaan Inspeksi Visual 

Asam Asetat di Puskesmas Muaro Bungo II. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (9) yang menunjukan 

bahwa berdasarkan nilai uji chi-square terdapat 

hubungan antara persepsi dengan pemeriksaan 

IVA di wilayah kerja Puskesmas Kuok Tahun 

2017 hal ini dibuktikan dengan p-value = 0,013 

(p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara persepsi 

dengan pemeriksaan IVA. Artinya Persepsi 

positif akan berpengaruh pada tindakan yang 

baik dan sebaliknya persepsi negative akan 

berpengaruh pada tindakan dan keyakunan yang 

salah. 

 Persepsi adalah proses dimana individu 

mengatur dan menafsirkan kesan indera untuk 

memberikan makna terhadap lingkungannya. 

Persepsi kesehatan adalah penilaian subjektif 

yang dilakukan oleh seseorang mengenai 

kondisi kesehatan mereka. Hal ini sering kali 

dipengaruhi oleh karakteristik demografi, sosial 

ekonomi, dan gaya hidup. Persepsi tentang 

status kesehatan secara umum diterima sebagai 

ukuran yang valid dari status kesehatan dalam 

studi populasi dan memahami korelasinya dapat 

membantu professional kesehatan untuk 

memprioritaskan promosi kesehatan dan 

pencegahan penyakit (10).  

 Menurut asumsi peneliti di puskesmas 

Muaro Bungo II terdapat hubungan antara 

persepsi dengan pemeriksaan deteksi dini 

kanker serviks metode IVA. Hal ini 

dikarenakan banyak wus yang tidak melakukan 

pemeriksaan IVA dikarenakan mereka merasa 

tidak ada keluhan sehingga tidak perlu 

melakukan pemeriksaan IVA. Wanita usia 

subur juga kurang mengetahui manfaat dari 

deteksi dini kanker serviks sendiri dan mereka 

beranggapan bahwa melakukan pemeriksaan 

IVA hanya akan membuat organ kewanitaan 
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sakit. Menurut peneliti, persepsi juga 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan wus. Hal 

ini dikarenakan pendidikan mempengaruhi wus 

dalam mengambil keputusan, semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka akan semakin 

banyak informasi yang diperoleh, sehingga 

dapat mempengaruhi pemahaman seseorang 

untuk merubah perilaku hidupnya. Hubungan 

Sikap dengan Pemeriksaan Inspeksi Visual 

Asam Asetat di Puskesmas Muaro Bungo II 

 Sebagian besar responden yang tidak 

melakukan pemeriksaan IVA sebanyak 94 

orang (95,9%), wanita usia subur yang memiliki 

sikap dengan kategori negatif terhadap 

pemeriksaan IVA yaitu sebanyak 60 orang 

(61,2%), dan yang memiliki persepsi positif 

sebanyak 34 orang (34,7%). Dan wanita usia 

subur yang melakukan pemeriksaan inspeksi 

visual asam asetat sebanyak 4 orang (4,1%), 

wanita usia subur yang memiliki sikap dengan 

kategori negatif terhadap pemeriksaan IVA 

yaitu sebanyak 0 orang (0%), dan yang 

memiliki persepsi positif sebanyak 4 orang 

(4,1%). 

 Hasil uji statistik Chi-square Fisher’s 

Exact Test  diperoleh P-value = 0,020 (<0,05) 

maka Ho di tolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

Sikap dengan Pemeriksaan Inspeksi Visual 

Asam Asetat di Puskesmas Muaro Bungo II. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (11) Mengenai hubungan 

sikap wanita usaia subur, dari 97 responden 

dengan sikap negatif sebanyak 66 responden 

(68%), sedangkan yang memiliki sikap positif 

sebanyak 31 responden (32%) dengan nilai p-

value sebesar 0,000. Dari hasil uji chi square 

yang dilakukan maka hal ini mengindikasikan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna 

antara sikap dengan pemeriksaan inspeksi 

visual asasm asetat. 

 Sikap dikatakan sebagai suatu respons 

evaluative yang dapat berbentuk positif - 

negatif, suka - tidak suka, menyenangkan – 

tidak menyenangkan. Respons ini hanya akan 

timbul apabila individu dihadapkan pada suatu 

stimulus yang menghendaki adanya reaksi 

individual (12).  

 Menurut asumsi peneliti di puskesmas 

Muaro Bungo II terdapat hubungan antara sikap 

dengan pemeriksaan deteksi dini kanker serviks 

metode IVA. Hal ini dikarenakan banyak wus 

yang memiliki sikap negatif dan merasa takut 

dan malu untuk ikut serta pada pemeriksaan 

deteksi dini kanker leher rahim dengan IVA 

karena membuka alat kelamin nya dihadapan 

orang lain. Sikap negatif yang dimiliki akan 

membuat wus untuk menjauhi dan menghindari 

untuk melakukan pemeriksaan IVA. 

Hubungan Dukungan Suami dengan 

Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat di 

Puskesmas Muaro Bungo II  

 Sebagian besar responden yang tidak 

melakukan pemeriksaan IVA sebanyak 94 

orang (95,9%), wanita usia subur yang tidak 

mendapatkan dukungan suami untuk 

melakukan pemeriksaan IVA dengan kategori 

kurang baik yaitu sebanyak 72 orang (73,5%), 

dan yang mendapat dukungan suami dengan 

kategori baik sebanyak 22 orang (22,4%). Dan 

wanita usia subur yang melakukan pemeriksaan 

inspeksi visual asam asetat sebanyak 4 orang 

(4,1%), wanita usia subur yang tidak 

mendapatkan dukungan suami untuk 

melakukan pemeriksaan IVA dengan kategori 

kurang baik yaitu sebanyak 0 orang (0%), dan 

yang mendapat dukungan suami dengan 

kategori baik sebanyak 4 orang (4,1%). 

 Hasil uji statistik Chi-square Fisher’s 

Exact Test  diperoleh P-value = 0,004 (<0,05) 

maka Ho di tolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

Dukungan Suami dengan Pemeriksaan Inspeksi 

Visual Asam Asetat di Puskesmas Muaro 

Bungo II. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (13) Mengenai hubungan 

Dukungan Suami, 56 responden (37,3%) tidak 

mendukung dan 94 responden (62,7%) 

mendukung dengan nilai p-value sebesar 0,000. 

Dari hasil uji chi square yang dilakukan maka 

hal ini mengindikasikan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara dukungan 

suami dengan pemeriksaan inspeksi visual 

asasm asetat 

 Suami adalah seseorang yang memiliki 

istri dan merupakan kepala keluarga yang 

bertugas memimpin keluarga. Dukungan suami 

merupakan salah satu bentuk interaksi ydang 

didalamya terdapat hubungan yang saling 

memberi dan menerima bantuan yang bersifat 

nyata. Bantuan tersebuta akan menempatkan 
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individu yang terlibat akan memberikan cinta 

dan perhatian pada keluarga maupun pasangan 

(14). 

 Menurut asumsi peneliti di puskesmas 

Muaro Bungo II terdapat hubungan antara 

dukungan suami dengan pemeriksaan deteksi 

dini kanker serviks metode IVA. Dukungan 

yang diberikan suami kepada istri untuk 

melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker 

serviks metode IVA merupakan suatu bentuk 

dari kepedulian dan perhatian suami terhadap 

istrinya. Dengan adanya dukungan yang 

diberikan suami, maka istri akan merasa 

bahagia dan merasa bahwa ada perhatian lebih 

terhadap kesehatan reproduksinya.  

Hubungan Dukungan Petugas Kesehatan 

dengan Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam 

Asetat di Puskesmas Muaro Bungo II 

 Sebagian besar responden yang tidak 

melakukan pemeriksaan IVA sebanyak 94 

orang (95,9%), wanita usia subur yang tidak 

mendapatkan dukungan dari petugas kesehatan 

untuk melakukan pemeriksaan IVA dengan 

kategori kurang yaitu sebanyak 32 orang 

(32,7%), dan yang mendapat dukungan dari 

petugas kesehatan dengan kategori baik 

sebanyak 62 orang (63,3%). Dan wanita usia 

subur yang melakukan pemeriksaan inspeksi 

visual asam asetat sebanyak 4 orang (4,1%), 

wanita usia subur yang tidak mendapatkan 

dukungan dari petugas kesehatan untuk 

melakukan pemeriksaan IVA dengan kategori 

kurang yaitu sebanyak 0 orang (0%), dan yang 

mendapat dukungan dari petugas kesehatan 

dengan kategori baik sebanyak 4 orang (4,1%). 

 Hasil uji statistik Chi-square Fisher’s 

Exact Test diperoleh P-value = 0,300 (>0,05) 

maka Ho di terima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara Dukungan Petugas Kesehatam dengan 

Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat di 

Puskesmas Muaro Bungo II. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (15) dalam Determinan 

Perilaku Pemeriksaan IVA pada Wanita Usia 

Subur. Mengenai Dukungan Petugas kesehatan, 

dari 83 responden, responden yang memperoleh 

dukungan petugas kesehatan serta melakukan 

Inspeksi Visual Asam Asetat sebanyak 3 orang 

(3,6%). Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai 

X2
hitung = 0,163  dan nilai X2

tabel = 2,7055, 

dimana nilai X2
hitung < X2

tabel sehingga Ho 

diterima artinya tidak terdapat keterkaitan 

dukungan petugas kesehatan dengan 

pemeriksaan IVA pada WUS. 

 Menurut asumsi peneliti di Puskesmas 

Muaro Bungo II tidak terdapat hubungan antara 

dukungan petugas kesehatan dengan 

pemeriksaan deteksi dini kanker serviks metode 

IVA. Hal ini dikarenakan petugas kesehatan 

telah melakukan penyuluhan dan mengajak 

wanita usia subur untuk melakukan deteksi dini 

kanker serviks metode IVA. Namun, wanita 

usia subur tetap beranggapan bahwa 

pemeriksaan IVA tidak perlu dilakukan karena 

ibu tidan memiliki gejala kanker serviks. 

Wanita usia subur juga beranggapan bahwa 

pemeriksaan IVA itu sakit dan malu untuk 

membuka organ kewanitaan dihadapan petugas 

kesehatan. 

 Upaya yang dilakukan yaitu sebaiknya 

petugas kesehatan  meningkatkan pembekalan 

tentang deteksi dini kanker serviks metode IVA 

dan bahaya kanker serviks kepada kader 

kesehatan. Karena kader lebih dekat, lebih 

sering bertemu dan lebih memahami bagaimana 

masyarakat di daerah tersebut. Bisa saja pada 

saat petugas kesehatan melakukan penyuluhan 

tentang deteksi dini kanker serviks WUS tidak 

dapat hadir karena terkendala waktu dan 

pekerjaan sehingga mengakibatkan kurangnya 

memahami dan menyadari manfaat dari 

pemeriksaan IVA dan tidak mengetahui 

prosedur pemeriksaan IVA tersebut.  Jika 

petugas kesehatan telah memberikan 

pembekalan kepada kader, maka kapanpun dan 

dimanapun kader kesehatan dapat 

menginformasikan pentingnya pemeriksaan 

IVA bagi WUS. 

Kesimpulan 

1. Sebagian besar responden yang tidak 

melakukan pemeriksaan IVA sebanyak 94 

orang (95,9%), wanita usia subur yang memiliki 

persepsi dengan kategori negatif terhadap 

pemeriksaan IVA yaitu sebanyak 63 orang 

(64,3%) 

2. Sebagian besar responden yang tidak 

melakukan pemeriksaan IVA sebanyak 94 

orang (95,9%), wanita usia subur yang memiliki 

sikap dengan kategori negatif terhadap 

pemeriksaan IVA yaitu sebanyak 60 orang 

(61,2%), dan yang memiliki persepsi positif 

sebanyak 34 orang (34,7%). 
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3. Sebagian besar responden yang tidak 

melakukan pemeriksaan IVA sebanyak 94 

orang (95,9%), wanita usia subur yang tidak 

mendapatkan dukungan suami untuk 

melakukan pemeriksaan IVA dengan kategori 

kurang baik yaitu sebanyak 72 orang (73,5%), 

dan yang mendapat dukungan suami dengan 

kategori baik sebanyak 22 orang (22,4%). 

4. Sebagian besar responden yang tidak 

melakukan pemeriksaan IVA sebanyak 94 

orang (95,9%), wanita usia subur yang tidak 

mendapatkan dukungan dari petugas kesehatan 

untuk melakukan pemeriksaan IVA dengan 

kategori kurang yaitu sebanyak 32 orang 

(32,7%), dan yang mendapat dukungan dari 

petugas kesehatan dengan kategori baik 

sebanyak 62 orang (63,3%). 

5. Berdasarkan hasil uji statistik Chi-square 

Fisher’s Exact Test  diperoleh  P-value = 0,014 

(<0,05) maka Ho di tolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara Persepsi dengan Pemeriksaan 

Inspeksi Visual Asam Asetat di Puskesmas 

Muaro Bungo II. 

6. Berdasarkan hasil uji statistik Chi-squere 

Fisher’s Exact Test  diperoleh  P-value = 0,020 

(<0,05) ada hubungan yang signifikan antara 

Sikap dengan Pemeriksaan Inspeksi Visual 

Asam Asetat di Puskesmas Muaro Bungo II. 

7. Berdasarkan hasil uji statistik Chi-square 

Fisher’s Exact Test  diperoleh  P-value = 0,004 

(<0,05) ada hubungan yang signifikan antara 

Dukungan Suami dengan Pemeriksaan Inspeksi 

Visual Asam Asetat di Puskesmas Muaro 

Bungo II. 

8. Berdasarkan hasil uji statistik Chi-square 

Fisher’s Exact Test  diperoleh  P-value = 0,300 

(>0,05) tidak ada hubungan yang signifikan 

antara Dukungan Petugas Kesehatan dengan 

Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat di 

Puskesmas Muaro Bungo II. 

Saran 

Diharapkan bagi Pasangan Usia Subur 

untuk dapat meluangkan waktunya untuk 

mengikuti pemeriksaan IVA Test yang telah 

dibuat oleh pihak puskesmas, karena selain ibu 

dapat mendeteksi dini Kanker Serviks, ibu juga 

mendapat informasi seputar deteksi dini kanker 

serviks dan mengetahui cara penanganan jika 

terdapat lesi pra kanker. Dan juga diharapkan 

untuk para wanita usia subur untuk tidak malu 

menanyakan hal yang tidak ibu ketahui kepada 

petugas kesehatan.  

Diharapkan bagi Petugas Kesehatan 

hendaknya lebih meningkatkan promosi 

kesehatan dan dapat meningkatkan pembekalan 

pada kader kesehatan agar dapat memberikan 

informasi pada wanita usia subur dan suaminya 

bahwa pemeriksaan deteksi dini kanker serviks 

metode IVA itu wajib dilakukan oleh wanita 

yang telah melakukan hubungan seksual. Guna 

untuk mengurangi angka kematian ibu akibat 

kanker serviks. 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi dan melanjutkan 

penelitian dengan menggunakan faktor-faktor 

yang berbeda seperti faktor Dukungan Kader, 

Sikap Suami, Akses Informasi/Media Massa. 
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